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ABSTRAK 

 

Anggun Wulandari, B02213006, (2017). PEMBERDAYAAN PETERNAK SAPI 

PERAH MELALUI KELOMPOK TERNAK LEMBU SEJAHTERA DALAM 

MENGHADAPI KERENTANAN PAKAN MUSIM KEMARAU DI DESA 

DOMPYONG KECAMATAN BENDUNGAN KABUPATEN TRENGGALEK. 

 

 

 Skripsi ini membahas tentang upaya pendampingan kelompok ternak sapi 

perah dalam mengatasi lemahnya kemampuan peternak dalam mengembangkan 

peternakan sapi perah. Problem yang muncul pada peternak sapi adalah tidak 

memiliki keterampilan dalam mengolah pakan yang ekonomis, mengolah limbah 

ternak, mengolah susu sapi perah, dan tidak efektifnya kelompok ternak. Tujuan 

dari pemberdayaan ini untuk menemukan strategi dalam meningkatkan kehidupan 

perekonomian peternak sapi perah. Selain itu juga menciptakan inovasi-inovasi 

pengolahan yang mudah dan sederhana guna meningkatkan kemandirian peternak 

Desa Dompyong. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

Participatory Action Research (PAR). Hal yang mendasari dilakukannya PAR 

adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan. Langkah 

untuk melakukan perubahan antara peneliti dengan komunitas dimulai dari 

membangun kepercayaan, melakukan pendekatan awal, melakukan riset bersama 

untuk menemukan problem komunitas hingga melakukan aksi dan evaluasi. 

Pendampingan yang dilakukan peneliti bersama komunitas yakni 

melakukan inovasi dalam pemanfaatan rumput gajah saat musim penghujan 

melalui kegiatan pembuatan fermentasi pakan (silase) dalam menghadapi 

kerentanan penghijauan di musim kemarau. Dengan pemanfaatan limbah ternak 

melalui kegiatan pembuatan pupuk organik, dapat mengurangi ketergantungan 

masyarakat akan penggunaan pupuk kimia. Selain itu memberikan pengetahuan 

dan inovasi dalam pengolahan susu yang dimanfaatkan menjadi permen susu guna 

hasil susu sapi tersebut tidak disetor dalam bentuk mentah serta meningkatkan 

pendapatan peternak. Penguatan kelompok melalui pemahaman pembagian peran 

dalam kelompok ternak bermanfaat untuk meningkatkan keefektifitasnya 

kelompok ternak. 

Dengan serangkaian kegiatan untuk mengatasi permasalahan peternak, 

maka hasil yang didapat yakni meningkatnya kesadaran dan keterampilan 

peternak yang ada di Desa Dompyong sehingga menjadikan peternak mandiri. 
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